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Abstract: This research aims to develop a mathematics module on spatial
construction material with a problem based learning model for fifth grade students
at SD Muhammadiyah Sunten. This type of research is Research and Development
(R&D) research using the ADDIE development model. The data collection
instrument used was a questionnaire. The data analysis techniques used are
qualitative data and quantitative data. Validity tests are carried out by media
experts, material experts and learning experts. The feasibility of the module is
obtained from the results of teacher and student trials. The validation results for
the module obtained an average percentage of 83.3% in the very good category,
with respective results, including 1) media expert 84%; 2) material expert 84%;
and 3) learning expert 82%. Trials of the module on teachers and students obtained
a score of 86% from the teacher and 95.5% of the average percentage by 9 students.
The final average score for the module from expert validation tests, teacher trials,
and class V students was 88.26% in the very good category.

Keywords: module, geometry, problem based learning model

Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengembangkan modul matematika pada materi
bangun ruang dengan model pembelajaran problem based learning untuk siswa
kelas V SD Muhammadiyah Sunten. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Research
and Development (R&D) dengan menggunakan model pengembangan ADDIE.
Instrumen pengumpulan data yang digunakan berupa angket. Teknik analisis data
yang digunakan adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Uji validitas dilakukan
oleh ahli media, ahli materi, dan ahli pembelajaran. Kelayakan modul diperoleh
dari hasil uji coba guru dan siswa. Hasil validasi terhadap modul memperoleh
presentase rata-rata 83,3% dengan kategori sangat baik, dengan hasil masing-
masing, diantaranya 1) ahli media 84%; 2) ahli materi 84%; dan 3) ahli
pembelajaran 82%. Uji coba terhadap modul pada guru dan siswa memperoleh nilai
86% dari guru dan 95,5% dari presentase rata-rata oleh 9 siswa. Nilai rata-rata akhir
terhadap modul dari uji validasi ahli, uji coba guru, dan siswa kelas V adalah
88,26% dengan kategori sangat baik.

Kata Kunci: modul, bangun ruang, model pembelajaran problem based learning

Pembelajaran matematika menjadi  terutama yaitu terkait dengan sebagian
salah satu mata pelajaran yang hasil ~ besar siswa yang beranggapan bahwa
belajarnya masih rendah karena disebabkan ~ matematika merupakan pelajaran yang sulit

oleh adanya permasalahan. Permasalahan ~ dan membosankan sehingga banyak siswa
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kurang  menyukai  pelajaran

yang
matematika. Akibat dari hal tersebut siswa
dapat mengalami  kesulitan  dalam
memahami materi yang diberikan guru dan
berdampak pada hasil belajar matematika
(Utari, Wardana, & Damayani, 2019: 535).

Faktor yang menyebabkan hasil

belajar ~ matematika  rendah  yaitu

kemampuan siswa dalam pemecahan
masalah matematika masih tergolong
rendah sehingga siswa merasa kesulitan
dalam memahami konsep, kesulitan dalam
menggunakan prinsip matematika, dan
kesulitan dalam menyelesaikan soal

sehingga dalam  merencanakan dan
menerapkan penyelesaiannya mendapatkan
hasil yang kurang memuaskan (Heriyadi &
Prahmana, 2020).

Kondisi yang saat ini terjadi yaitu
siswa masih kesulitan dalam memahami
karena dituntut

pelajaran dapat

mempelajari materi yang tidak sesuai
dengan latar belakang dan karakteristik
siswa mengakibatkan prestasi belajar siswa
rendah. Sebagian besar guru hanya
berpedoman pada satu bahan ajar untuk
melakukan pembelajaran di kelas. Padahal
ada banyak bahan ajar yang dapat dijadikan
sebagai acuan guru dalam memberikan
materi sehingga kegiatan pembelajaran
tidak monoton. Selain itu, siswa juga harus
dilatih untuk dapat menyelesaikan segala

permasalahan khususnya terkait dengan
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pembelajaran (Rulyansah dan Sholihati,
2018: 196). Oleh karena itu perlunya
dikembangkan sebuah bahan ajar sesuai
dengan karakteristik siswa agar siswa dapat
menyelesaikan permasalahan yang terkait
dengan pembelajaran.

Menurut Ilahiyah, Yandari, dan
Pamungkas (2019: 51) bahwa salah satu
bahan ajar yang dapat dikembangkan yaitu
modul. Modul merupakan sebuah buku
yang ditulis sesuai tujuan siswa agar dapat
belajar secara mandiri tanpa bimbingan
dari guru sehingga mampu
mengembangkan pembelajaran yang aktif.
Sejalan dengan Depdiknas (2005: 5) dalam
(Ramadhany dan Prihatnani, 2020: 214)
modul merupakan suatu kesatuan materi
belajar yang dipaparkan
(self

Artinya bahwa materi belajar yang disusun

dalam wujud

pedoman  sendiri introduction).
dalam modul dapat dipelajari oleh siswa
secara mandiri dengan adanya bantuan
secara terbatas oleh guru maupun orang
yang
diterapkan pada suatu pembelajaran harus

lain. Oleh karena itu modul
disesuaikan dengan Kkarakteristik siswa
sehingga dapat membuat siswa merasakan
pembelajaran yang bermakna.

Problem based learning merupakan
model pembelajaran melalui pendekatan
masalah yang menghadirkan pembelajaran
sesuai dengan dunia nyata. Problem based

learning mengarahkan siswa untuk berpikir
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dengan pengetahuannya sendiri,
mengembangkan keterampilan yang lebih
tinggi, siswa menjadi lebih mandiri dan
meningkatkan siswa
(Ramadhany dan Prihatnani, 2020: 214).

Salah satu pembelajaran matematika

kemantapan

di kelas V SD yaitu materi bangun ruang.
Menurut (Sarassanti & Mutazam, 2019)
bangun  ruang  merupakan  bangun
matematika yang memiliki isi atau volume.
Pada proses pembelajaran siswa dituntut
untuk memahami materi bangun ruang
salah satunya yaitu volume bangun ruang.
Materi pembelajaran bangun ruang dapat
dihubungkan dengan benda yang dijumpai
di sekeliling siswa seperti kotak bekal
makanan, tempat pensil, bola dan lain
sebagainya (Khotimah dan Risan, 2019:
48). Dalam memahami materi bangun
ruang tentunya setiap siswa memiliki
kesulitan dalam belajar yang berbeda-beda.

Berdasarkan uraian latar belakang
masalah tersebut, maka peneliti ini
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa dengan mengembangkan modul
matematika pada materi bangun ruang
dengan menggunakan model pembelajaran
problem based learning agar bisa
mengatasi permasalahan belajar siswa dan
mampu mengembangkan kreatifitas dan
keaktifan siswa kelas VV dalam melakukan
pembelajaran matematika. Dengan adanya
siswa lebih

modul  pembelajaran
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terfokuskan pada apa yang akan mereka

pelajari ~ sehingga  perlahan  akan
menumbuhkan minat belajar siswa dengan
pembelajaran menggunakan modul yang

lebih aktif dan efektif.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode
penelitian dan  pengembangan atau
Research and Development (R&D). Desain
penelitian pengembangan yang digunakan
dengan model ADDIE yang dikembangkan
oleh Dick dan Carry (1996). Adapun 5
tahapan  yang
menggunakan
ADDIE, yaitu 1) Analyze (Analisis), 2)

Design (Perancangan), 3) Development

dilaksanakan  dengan

model  pengembangan

(Pengembangan), 4) Implement
(Implementasi/Penerapan), dan 5) Evaluate
(Evaluasi) (Umami, Rusdi, dan Kamid
2021:64).

Analyze (Analisis)

Analisis dalam penelitian ini meliputi
kegiatan menganalisis kebutuhan siswa dan
menganalisis pembelajaran.
Design (Perancangan)
Rencana Pelaksanaan
(RPP),

referensi berupa materi, desain dan layout

Menyusun
Pembelajaran mengumpulkan
modul, menyusun modul dan menyusun
instrumen kelayakan modul.

Development (Pengembangan)
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Mengembangkan modul pembelajaran,

memvalidasi  kepada validator, dan
merevisi hasil validasi.
Implement (Implementasi/Penerapan)
Modul yang telah dikembangkan dan
diimplementasikan kepada guru dan siswa
kelas V untuk mendapatkan penilaian dari
guru dan respon dari siswa.
Subjek penelitian adalah siswa kelas
V SD Muhammadiyah Sunten. Instrumen

pengumpulan data yang digunakan berupa

lembar angket. Sedangkan teknik analisis
data yang digunakan adalah data kualitatif
dan data kuantitatif.

Kisi-kisi

produk oleh ahli media yang dimodifikasi

lembar angket validasi
dari pendapat Savitri, Karim dan Hasbullah
(2020:68); Surahman, Karlina, and Meilina
(2020:29); dan Rahmayani, Anwar, and
Vahlia (2022:228) dapat dilihat pada Tabel
1. Kisi-Kisi
Media.

Instrumen Penilaian Ahli

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Ahli Media

No Aspek

Indikator

1. Kejelasan Tampilan

Kejelasan teks

Kesesuaian jenis huruf
Kesesuaian ukuran huruf
Kesesuaian warna background
Kesesuaian warna tulisan
Kesesuaian gambar dengan materi

2. Bahasa

3. Komponen Modul

e N

Ketepatan bahasa
Ketepatan kalimat
Kejelasan judul
Kejelasan petunjuk

Kisi-kisi lembar angket validasi
produk oleh ahli materi yang dimodifikasi
dari pendapat Surahman et al. (2020:29)

dan Rahmayani et al. (2022:228) dapat
dilihat pada Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen
Penilaian Ahli Materi.

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Ahli Materi

No Aspek
1. Kesesuaian Isi dan Tujuan

Indikator

Kesesuaian dengan Kompetensi Dasar

Kejelasan tujuan pembelajaran
Kesesuaian materi

Kemudahan memahami materi
Ketepatan penggunaan bahasa

2. Kualitas Pembelajaran

a
b
C.
d. Kejelasan materi
e
f
a
b

Kejelasan petunjuk penggunaan
Kesesuaian

langkah-langkah model

pembelajaran problem based learning

oo

Kesesuaian gambar
Pembelajaran mandiri

4] JPD, p-1SSN: 2252-8156,

e-1SSN: 2579-3993



Jurnal Pendidikan Dasar, 12 (1), Juni 2024

Kisi-kisi lembar angket validasi  Sovensi (2021:131) dapat dilihat pada
produk oleh ahli materi yang dimodifikasi  Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Ahli
dari pendapat Pramana, Jampel, dan  Pembelajaran.

Pudjawan (2020:21) dan Kurniadi dan

Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Ahli Pembelajaran
No Aspek Indikator
1. Kelayakan Isi dan Tujuan a. Kesesuaian materi dengan KD
b. Mendorong keinginan untuk belajar
c. Kesesuaian materi
d. Mendorong kengintahuan untuk belajar
e
a
b
a

Tujuan pembelajaran

2. Bahasa Kejelasan informasi
Penggunaan bahasa
3.  Metode Kesesuaian langkah-langkah model

pembelajaran problem based learning
Tingkat kemudahan dan kedalaman materi
c. Tingkat kesulitan soal

=

Kisi-kisi lembar angket penilaian ~ Wiraningsih (2021:400) dan Meilina et al.
guru kelas V yang dimodifikasi dari  (2019:35) dapat dilihat pada Tabel 4. Kisi-
pendapat Kartika, Sampoerna, dan  Kisi Instrumen Penilaian Guru.

Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Guru
No Aspek Indikator
1. Materi a. Kesesuaian kompetensi dasar dengan indikator
pembelajaran
Kejelasan dalam pembahasan materi
Kemudahan dalam memahami materi
Ketersediaan contoh
Ketersediaan evaluasi
Kesesuaian dengan model pembelajaran
problem based learning
0. Memudahkan  siswa untuk  melakukan
pembelajaran
h. Membantu penyampaian materi pembelajaran
2. Media a. Ketepatan menggunakan gambar sesuai dengan
pembelajaran
b. Ketepatan dalam menggunakan font dan ukuran

—~ooo0o

Kisi-kisi lembar angket respon  pada Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Respon
siswa kelas V yang dimodifikasi dari  Siswa.
pendapat Kartika et al. (2021:400) dan
Rahmayani et al. (2022:228) dapat dilihat
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Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Respon Siswa

No Aspek

Indikator

1. Kesesuaian Materi

Kejelasan uraian materi

Kejelasan materi dan contoh
Kemudahan dalam penyampaian materi
Ketersediaan latihan

Ketersediaan evaluasi

2. Kualitas dan Tujuan

PoooTp e o

Kesesuaian petunjuk penggunaan
Kejelasan tampilan

Kejelasan pembahasan materi
Kejelasan alur pembelajaran
Pemberian bantuan dalam belajar

Analisis data digunakan untuk

yang
dihasilkan. Kriteria validitas produk yang

menghitung skala valid dari

dihasilkan dinyatakan dalam Tabel 6.

Kategori Penilaian.

Tabel 6. Kategori Penilaian

Interval Nilai Kategori Penilaian Keterangan
81-100% Sangat Baik Sangat Layak
61-80% Baik Layak
41-60% Cukup Baik Kurang Layak
21-40% Kurang Baik Tidak Layak

0-20% Sangat Kurang Sangat Tidak Layak

Apabila hasil yang diperoleh sudah
mencapai kategori >60% maka produk
modul matematika pada materi bangun
ruang dengan model pembelajaran problem
based learning untuk siswa kelas V SD
HASIL DAN PEMBAHASAN

Data diperoleh dari hasil validasi
terhadap modul matematika pada materi
bangun ruang dengan model pembelajaran
problem based learning untuk siswa kelas
V SD Muhammadiyah Sunten yang
dilakukan oleh 3 validator, yaitu ahli media
yaitu lbu Ragil Dian Purnama Putri, M.Pd.,
ahli materi yaitu lbu Meita Fitrianawati,

M.Pd., dan ahli pembelajaran yaitu Ibu
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Muhammadiyah Sunten sudah layak untuk
digunakan dalam proses pembelajaran
dengan syarat merevisi lagi sesuai dengan

kekurangannya.

Nurul Hidayati Rofiah, M.Pd.l., Ph.D.
Berdasarkan uji yang telah

dilakukan oleh ahli media, ahli materi dan

validasi

ahli pembelajaran, peneliti memperoleh

yang
dilakukan oleh ahli media, ahli materi, ahli

masukan dan saran penilaian

pembelajaran, respon guru terhadap modul
matematika yang dikembangkan. Masukan
kemudian

dan saran tersebut

dikembangkan untuk memperbaiki
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multimedia pembelajaran interaktif agar
kualitasnya lebih baik dari sebelumnya.
Berikut ini merupakan hasil tindak
lanjut dari revisi modul matematika pada
model

materi  bangun

1) Revisi Ahli Media

ruang dengan

pembelajaran problem based learning
dengan adanya beberapa masukan dan
saran dari para ahli antara lain sebagai

berikut:

Tabel 7. Revisi Ahli Media

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

1. Pada  judul modul belum
dicantumkan modul matematika
tersebut untuk kelas berapa.

INDAM PRATIVA
MENGKANG BARA SAPUTRO, M Pl

(o)

2N

&

\ |

L

“‘ A

w "
o "*oo
I

1. Pada judul modul sudah dicantumkan

modul matematika tersebut untuk
kelas berapa.
;:::LL“E‘:(P\:E‘L\Z::A SAPUTRO. M.Pd @
[
53
&
£
g >

AN

" e
Ty
11

2. Pada petunjuk penggunaan modul
untuk siswa dan guru belum
dicantumkan pada halaman yang
berbeda.

2. Pada petunjuk penggunaan modul
untuk siswa dan guru sudah
dicantumkan pada halaman yang
berbeda.
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Petunjuk Penggunaan Moc
Untuk 6ury

\‘ Petunjuk Penggunaan Modul
- Untuk Siswa
oczlan mocul secara derruTon, cocl Mo
.

‘ Petunjuk Penggunaan Modul
: Untuk Guru

3. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar
dan Indikator pembelajaran belum
dibuat peta konsep.

/ KOMPETENSI INTI

il an,
/ KOMPETENSI DASAR DAN
INDIKATOR
\L A

m

-

»

Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar
dan Indikator pembelajaran sudah
dibuat peta konsep.

/ KOMPETENSIINTI \
R 2. Meunjukiar
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/KOMPETENS! DASAR DAN\

INDIKATOR

5
3
(X

1
it
2) Revisi Ahli Materi
Tabel 8. Revisi Ahli Materi
Sebelum Revisi Sesudah Revisi

1. Soal belum dibuat Realistic | 1. Soal sudah dibuat Realistic

Mathematics Education (RME) atau Mathematics  Education (RME)
konteks dunia nyata atau konteks dunia nyata

Kerjakanlah soal-soal berikut ini dengan benar! Kerjakanlah soal-soal berikut ini dengan benar!
_nampungan air berbentuk kubus mempunyai panjang

1, Sepati bakpgriampungan air berbentuk kubus mempunyai panjang 1. Sgrr >
risuk 68 cm. Bgrapa cm’ volume bak penampungan tersebut! Herapa cm® volume bak penampungan tersebut!

2. Deni mepplnyai akuariGmNberbentuk kubus. Jika diisi penuh air

2. Deni mempamyarokyarium berbentuk kubus. Jika diisi penuh air
volumenrupa panjang rusuk kaca akuarium tersebut! volumenkq 15.625 liter. Jerapa panjang rusuk kaca akuarium

tersebut!

2. Masalah belum dibuat sesuai dengan | 2. Masalah sudah dibuat sesuali
materi dan gambar dengan materi dan gambar

@ a Mengorientasikan Mengenai Permasalahan ® "',. ﬂ Mengor Weng Per
i Kepada Peserta Didik ® » "\ Kepada Peserta Didik
b et AIE_

Masalah 1
Rinda mempunyai satu kardus kue berbentuk kubus. Dalam satu kardus
berisi potongan kue berbentuk kubus kecil yang dimasukkan ke dalam

Masalah 1
Rinda mempunyai satu kardus mainan rubik. Dalam satu kardus mainan
rubik berisi kubus kecil yang dijadikan menjadi satu sehingga menjadi
mainan rubik. Setiap kubus kecil tersebut memiliki ukuran 3 cm setiap
sisinya, Jika panjang kardus 9 cm, maka berapa kubus kecil yang ada di

kardus tersebut. Setiap potong kue memiliki ukuran sisi 8 cm. Jika
panjang kardus 24 cm, maka berapa potong kue yang ada di dalam

i . |
dalam mainan rubik tersebut kardus tersebut!

R ..4.’::
) - P
‘.! \ —

3. Pada sintaks mengembangkan dan | 3. Pada sintaks mengembangkan dan
mempresentasikan hasil, penyelesaian mempresentasikan hasil,

belum diubah menjadi hasil masukan penyelesaian sudah diubah
dari teman menjadi hasil masukan dari teman
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dan Memp!
Hasil °

Setelah _mengerjakan masalah 1 dan kegiatan  diskusi,

presentasikanlah di depan kelas!

Tulislah hasil masukan dari temanmu:

Setelah mengerjakan masalah 1 dan kegiatan  diskusi,

a |i|ah di depan kelas!

3) Revisi Ahli Pembelajaran

Tabel 9. Revisi Ahli Pembelajaran
Sebelum Revisi Sesudah Revisi

1. Indikator pembelajaran belum | 1. Indikator pembelajaran sudah
disesuaikan dan diarahkan ke HOTS disesuaikan dan diarahkan ke

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI H OTS
Matematika

Kompetensi Dasar Tndikator Pencapaian Kompetensi
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

3.5 Menjelaskan dan menentukan yolume| | 3.5.1 Menjelaskan volume bangun ruang.
bangun ruang dengan
satuan volume (seperti kubus satuan)
serta hubungan pangkat tiga dengan | akar pangkat tiga.

ar pangkat tiga |
velesaikan masalah yang berkaitan ‘ 4.5.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan menggunakan satuan volume

MaTkator Pencapaian Kompetens

Kompetensi Dasar

3.5.2 Menjelaskan hubungan pangkat tiga dan
35 dan 351 volume bangun

volume bangun ruang dengan ruang dengan menggunakan

satuan volume (seperti kubus

volume bangun ruang.
satuan).

dengan volume bangun ruang dengan
8 & B SEg (seperti kubus satuan) serta

menggunakan satuan volume (seperti 3

Kubus satuan) melibatkan pangkat tiga | 432 Menyelesaikan masalah yang berkaitan hubungan pangkat tiga dengan | 334 Menjelaskan hubungan pangkat

i sk Dokt dengan akar pangkat tiga akar pakar pangkat tiga tiga dan akar pangkat tiga

4.5 Menyclesaikan masalah yang | 4.5.1 Menyclesaikan masalah yang

berkaitan  dengan  volume berkaitan volume bangun ruang
bangun ruang dengan dengan menggunakan  satuan
menggunakan satuan volume volume (seperti kubus satuan)
(seperti kubus satuan) melibatkan pangkat tiga dan
melibatkan pangkat tiga dan akar pangkat tiga.

akar pangkat tiga

2. Kesalahan dalam penulisan dari modul | 2. Kesalahan dalam penulisan dari
belum diperbaiki ) modul sudah diperbaiki

ofa Mengorientasikan Mengenai Permasalahan o % a Mengorientasikan Mengenai Permasalak o
[J

> "‘ Kepada Peserta Didik ° » "\ Kepada Peserta Didik

e . L )

Masalah 1 Masalah 1
Lani ingin memasukkan uang koin kedalam celenrun Jari Lani ingin memasukkan uang koin kedalom cel an jari
jari 7 om dan tingginya 25 cm. Berapa banyak—wmmg koin yang jari 7 cm dan tingginya 25 cm. Berapa baRymk—temg Koin yang

dibutuhkan untuk memenuhi celengan tersebut! dibutuhkan untuk memenuhi celengan tersebut!

Berdasarkan revisi terhadap modul  dapat dilihat dari pada Gambar 1. Data
yang dikembangkan, peneliti mendapatkan Hasil Validasi.
skor dari setiap ahli dengan persentase yang

Hasil Uji Validasi Para Ahli
100% 84% 84% 82%

0%
Ahli Media  Ahli Materi Ahli
Pembelajaran

Gambar 1. Data Hasil VValidasi Ahli
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Berdasarkan Gambar 1 data hasil
validasi ahli diperoleh persentase masing-
masing aspek yaitu ahli media 84%, ahli
materi 84%, dan ahli pembelajaran 82%.

Data persentase dari ketiga validator yang
merupakan tolak ukur tingkat kevalidan
modul disajikan dalam Tabel 7. Skor Rata-
Rata Hasil Penilaian Validasi Para Ahli.

Tabel 10. Skor Rata-Rata Hasil Penilaian VValidasi Para Ahli

No. Penilaian Nilai Kategori Keterangan
1. Ahli Media 84% Sangat Baik Sangat Layak
2. Ahli Materi 84% Sangat Baik Sangat Layak
3. Ahli Pembelajaran 82% Sangat Baik Sangat Layak

Jumlah 250%
Rata-rata 83,3% Sangat Baik Sangat Layak

Berdasarkan Tabel 10, data hasil
penilaian validasi para ahli memperoleh
jumlah penilaian sebesar 250% dengan
persentase rata-rata yaitu 83,3% sehingga
termasuk dalam kategori sangat baik dan
sangat layak digunakan.

Uji coba yang telah dilakukan oleh
guru kelas V SD Muhammadiyah Sunten,
peneliti skor

mendapatkan dengan

persentase sebagai berikut:

Hasil Penilaian Guru

100%
80%
60%
40%
20%

0%

86%

Guru Kelas V

Gambar 2. Data Hasil Penilaian Guru
Berdasarkan Gambar 2, skor rata-
rata dari hasil penilaian guru kelas V yang
telah lakukan  di SD

Muhammadiyah Sunten antara lain:

peneliti

Tabel 11. Data Hasil Penilaian Guru Kelas

V
No. Penilaian Nilai Kategori Keterangan
1. Guru 86%  Sangat Sangat
Kelas V Baik Layak

Berdasarkan hasil tabel 11 di atas
dari penilaian guru terhadap modul
matematika yang telah diuji cobakan dalam
proses pembelajaran memperoleh nilai
rata-rata 86% dengan kategori sangat baik
dan sangat layak untuk digunakan sebagai
bahan ajar alternatif lain untuk siswa.

Uji coba yang telah dilakukan oleh
siswa kelas V yang berjumlah 9 orang di
SD Muhammadiyah Sunten, peneliti

membagikan modul kepada siswa,
kemudian siswa diberikan lembar angket
untuk mengetahui respon siswa terhadap
modul matematika pada materi bangun
ruang dengan model pembelajaran
problem based learning yang mendapatkan

skor dengan persentase sebagai berikut:
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Hasil Uji Coba Siswa Kelas V
98%

100% 93%
80%
60%
40%
20%
0%

Kesesuaian Materi ~ Kualitas dan
Tujuan

Gambar 3. Data Hasil Respon Siswa
Kelas V
Berikut ini skor rata-rata dari hasil
respon siswa kelas V yang telah peneliti
lakukan di SD Muhammadiyah Sunten
antara lain sebagai berikut:

Tabel 12. Data Hasil Respon Penilaian Siswa

Tabel 13. Data Hasil Rata-Rata Penilaian
Ahli, Guru dan Siswa

No. Penilaian  Nilai Kategori  Keterangan
1. Validasi 83,3%  Sangat Sangat
Ahli Baik Layak
2. Guru 86% Sangat Sangat
Baik Layak
3. Siswa 95,5%  Sangat Sangat
Baik Layak

Jumlah 264,8%

Rata-rata 88,26%  Sangat Sangat
Baik Layak

No. Aspek Nilai  Kategori Keterangan
1. Kesesuaian 98% Sangat Sangat
Materi Baik Layak
2. Kualitas 93% Sangat Sangat
dan Tujuan Baik Layak
Jumlah 191%
Rata-rata 95,5%  Sangat Sangat
Baik Layak

Berdasarkan hasil tabel 18, dari
respon siswa kelas V yang berjumlah 9
orang di SD Muhammadiyah Sunten
terhadap modul matematika yang telah
digunakan dalam pembelajaran mata
pelajaran matematika, memperoleh nilai
rata-rata 95,5% yang masuk dalam kategori
sangat baik dan sangat layak untuk
digunakan dalam proses pembelajaran.

Berikut ini skor rata-rata dari
penilaian para ahli (ahli media, ahli materi
dan ahli pembelajaran), guru dan respon
siswa kelas V SD Muhammadiyah Sunten

dapat dilihat pada Tabel 13.

Berdasarkan tabel 13 di atas, maka
dapat dikatakan bahwa bahan ajar modul
matermatika pada materi bangun ruang
dengan model pembelajaran problem

based learning mendapatkan nilai uji

yang tinggi
perolehan skor rata-rata 83,3%  dan

validasi cukup dengan

mendapatkan  kategori sangat layak.
Sejalan dengan pendapat Sary, Yulinda,
dan Putri (2023) bahwa pengembangan
modul pembelajaran dikatakan praktis
apabila modul yang dikembangkan sesuai
Modul

tersebut menunjukkan dapat membantu

indikator ketercapaian  siswa.
dan mendukung siswa dalam memahami

materi  pembelajaran  dan  mampu
meningkatkan pengalaman siswa dalam
belajar.

Uji coba produk ini dilakukan di
kelas V SD Muhammadiyah Sunten pada
27-28 Agustus 2023 dengan

melibatkan 9 orang siswa. Hasil respon

tanggal

dari siswa mendapatkan nilai presentase
95,5% baik.

Berdasarkan hasil yang didapat tentunya

dengan kriteria sangat
modul yang dibuat untuk siswa mudah

digunakan dan mampu membuat siswa
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lebih antusias dan mandiri (Khoirunnisa,
Nulhakim, dan Syachruroji 2020).
Berdasarkan pembahasan hasil
pengembangan modul matematika pada
materi

bangun ruang dengan model

pembelajaran problem based learning
untuk siswa kelas V SD Muhammadiyah
Sunten, serta hasil respon dari siswa maka
modul dianggap berhasil dikembangkan
lebih baik karena dikemas sesuai dengan
rancangan dan mampu memberikan
manfaat bagi kegiatan pembelajaran.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pengembangan modul matematika pada
materi

bangun ruang dengan model

pembelajaran problem based learning
untuk siswa kelas V SD Muhammadiyah
Sunten, sehingga dapat ditarik kesimpulan
dari penelitian yang telah dilaksanakan,
antara lain sebagai berikut:

1. Modul

metode penelitian ADDIE, yang terdiri

matematika menggunakan
sampai 5 tahap, yaitu 1) Analyze
(Analisis); 2) Design (Perancangan); 3)
Development (Pengembangan); dan
4)Implement (Implementasi); dan 5)
(Evaluasi). Hal

dilakukan untuk menghasilkan sebuah

Evaluate tersebut
produk yang memiliki kelayakan yang
sangat baik, sehingga sangat layak
digunakan sebagai alat bantu dan

sumber belajar pada proses

pembelajaran.

2. Uji modul yang

dikembangkan memperoleh persentase

kelayakan

penilaian dari ahli media 84%, ahli
materi 84%, dan ahli pembelajaran
82%. Penilaian ahhir dari validasi para
ahli memperoleh rata-rata persentase
83,3%, yang masuk dalam kategori
sangat baik. Setelah dilakukan uji coba
modul matematika di SD
Muhammadiyah Sunten, penilaian dari
guru kelas V memperoleh persentase
penilaian akhir 86% dan 9 siswa
memperoleh  rata-rata  presentase
penilaian 95,5%. Nilai rata-rata ahkir
terhadap modul matematika ini dari uji
validasi ahli, uji coba guru dan siswa
adalah 88,26% yang masuk dalam

kategori sangat baik dan sangat layak.
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